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MOTTO 

 

  ۖ

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” 

Q.S. Al-Mulk [67]: 15 

 

Tafsir Ringkas Kemenag/Tafsir Wajiz 

Setelah ditegaskan bahwa Allah adalah Mahahalus dan Maha luas 

pengetahuan-Nya, kini diuraikan kembali tentang Kuasa-Nya. Dialah Allah yang 

menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi untuk melakukan aneka 

aktifitas yang bermanfaat, maka jelajahilah di segala penjurunya, berkelanalah ke 

seluruh pelosoknya, dan makanlah Sebagian dari rezeki-Nya yang disediakan untuk 

kamu, serta bersyukurlah dengan segala karunia-Nya itu. Dan karena pada 

akhirnya, hanya kepada-Nyalah kamu kembali setelah dibangkitkan (Kemenag, 

2016). 
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ABSTRAK 

 

KHOTIBUL UMAM. Dampak Program Padat Karya Terhadap Food Security 

dan Peningkatan Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus Desa Jetak Lengkong Dan Wonopringgo  Kecamatan 

Wonopringgo). 

Ketahanan pangan nasional masih menghadapi tantangan struktural seperti 

stagnasi produksi, alih fungsi lahan, dan rendahnya kesejahteraan petani, termasuk 

di Kabupaten Pekalongan. Program Padat Karya (PPK) hadir sebagai strategi 

intervensi sosial berbasis partisipasi masyarakat desa untuk menciptakan lapangan 

kerja sementara dan mengoptimalkan sumber daya lokal. Penelitian ini tidak hanya 

menganalisis dampak PPK terhadap ketahanan pangan dan perekonomian 

masyarakat, tetapi juga menawarkan pendekatan baru melalui integrasi maqāṣid al-

syarī‘ah dan empowerment theory dalam kerangka Islamic Empowerment Theory 

(IET), sebuah pendekatan evaluatif yang bersifat holistik dan belum banyak 

digunakan dalam studi sebelumnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

lapangan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di Desa 

Jetaklengkong dan Wonopringgo. Hasil menunjukkan bahwa PPK berkontribusi 

positif terhadap peningkatan produktivitas pertanian, ketepatan waktu tanam dan 

panen, serta perbaikan infrastruktur irigasi. Dari sisi ekonomi, program ini 

meningkatkan pendapatan masyarakat, daya beli, dan menyerap tenaga kerja lokal. 

Namun, program masih menghadapi kendala pada aspek keberlanjutan, 

keterampilan teknis, dan ketergantungan terhadap dana desa. Dalam perspektif IET, 

PPK telah mendukung nilai-nilai taʿāwun, maslaḥah, shūrā, dan ʿadālah, meskipun 

belum sepenuhnya terimplementasi secara struktural dan inklusif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model evaluasi berbasis nilai 

Islam, kontribusi praktis bagi perbaikan implementasi PPK, serta kontribusi empiris 

melalui data lokal yang memperkaya kebijakan pemberdayaan berbasis ekonomi 

syariah di pedesaan. 

Kata Kunci: Program Padat Karya, Ketahanan Pangan, Pemberdayaan 

Ekonomi, Ekonomi Syariah, Islamic Empowerment Theory (IET), Maqāṣid 

al-Syarī‘ah. 
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ABSTRACT 

 

KHOTIBUL UMAM. The Impact of Labor Intensive Programs on Food 

Security and Community Economic Improvement from the Perspective of 

Sharia Economics (Case Study of Jetak Lengkong and Wonopringgo Villages, 

Wonopringgo District). 

National National food security still faces structural challenges such as 

stagnant production, land conversion, and low farmer welfare, including in 

Pekalongan Regency. The Labor-Intensive Program (PPK) is a community-based 

social intervention strategy to create temporary jobs and optimize local resources. 

This study not only analyzes the impact of PPK on food security and the economy 

but also offers a new approach through the integration of maqāṣid al-syarī‘ah and 

empowerment theory within the framework of Islamic Empowerment Theory 

(IET), a holistic evaluative approach that has not been widely used in previous 

studies. The study employs qualitative field methods, including observation, in-

depth interviews, and documentation in the villages of Jetaklengkong and 

Wonopringgo. The results indicate that PPK positively contributes to increased 

agricultural productivity, timely planting and harvesting, and improved irrigation 

infrastructure. Economically, the program enhances community income, 

purchasing power, and absorbs local labor. However, the program still faces 

challenges in terms of sustainability, technical skills, and dependence on village 

funds. From an IET perspective, PPK has supported the values of taʿāwun, 

maslaḥah, shūrā, and ʿadālah, although they have not yet been fully implemented 

in a structural and inclusive manner. This study contributes theoretically to the 

development of an Islamic value-based evaluation model, practically to improving 

the implementation of the PPK, and empirically through local data that enriches 

sharia-based economic empowerment policies in rural areas. 

Keywords: Labor-Intensive Program, Food Security, Economic 

Empowerment, Islamic Economy, Islamic Empowerment Theory (IET), 

Maqāṣid al-Syarī‘ah.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh Kadan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik  diatas 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 



 

 

xiii 

 

 

 

 

Syin Sy Es dan ye 

Ṣad Ṣ Es (dengan  titik di bawah) 

Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 

Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah 

Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

‘Ain ‘__ Komaterbalik (di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qof Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah __’ Apostrof 
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Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

Fatḥah A A 

Kasrah I I 

Ḍammah U U 

 

2. Vokal rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah dan ya Ai A dan I 

Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh:   

 - kataba 

- fa’ala 

 - żukira 

 - yażhabu 

 - su'ila  
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 - kaifa 

 - haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

Kasrah dan ya Ū u dan garis atas 

Ḍammah  dan wau Ī i dan garis atas 

 

Contoh 

- qāla

- ramā

- qĭla 

 

D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah Hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah Sedangkan  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  
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 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

- rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl

- al-Madĭnah al-Munawwarah 

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

- talḥah

E. Syaddah 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydīd (  ۖ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 -rabbanā 

 -nazzala 

 -al-birr 

 -al-ḥajj 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

namun dalam pedoman transliterasi ini, kata itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

Contoh:  

  - ar-rajulu 

  - as-sayyidu 

 - as-syamsu 

  - al-qalamu 

  - al-badĭ’u 

  - al-jalālu 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:

- ta'khużūna

- an-nau'

- syai'un

- inna

- umirtu

- akala
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H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh:

-Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

-Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

-Ibrāhĭm al-Khalĭl 

- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

-Bismillāhimajrehāwamursahā

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

-Wa mā Muhammadun illā rasl 

-Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

-Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

-Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

-Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidakdigunakan. Contoh:

-Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

-Lillāhi al-amrujamĭ’an 

-Lillāhil-amrujamĭ’an 

-Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Prioritas Nasional terhadap swasembada pangan didasarkan pada 

berbagai tantangan yang dihadapi Indonesia, seperti stagnasi produksi 

pangan yang tercermin dari penurunan produksi padi sekitar 1,1% dalam 

periode 2019-2023, ketergantungan terhadap impor dengan jumlah impor 

beras mencapai 3,1 juta ton pada tahun 2023, serta alih fungsi lahan 

pertanian sekitar 800 ribu hektar antara 2019-2024. Selain itu, mayoritas 

petani dan nelayan berusia di atas 43 tahun, mencapai sekitar 70%, sehingga 

regenerasi tenaga kerja pertanian menjadi permasalahan krusial. Tantangan 

lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya tingkat kesejahteraan petani, 

nelayan, dan pembudidaya ikan, yang berdampak pada keberlanjutan sektor 

pertanian di Indonesia (Kementerian PPN/Bappenas, 2025). 

Di tingkat daerah, struktur ekonomi Kabupaten Pekalongan 

mengalami pergeseran dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

menuju sektor industri dan perdagangan. Pada tahun 2022, sektor industri 

pengolahan menyumbang 30,72% dari PDRB Kabupaten Pekalongan, 

sementara sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan hanya menyumbang 

16,18% (DKPP, 2023).  
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Sumber : BPS Kabupaten Pekalongan 

Gambar 1. 1. Jumlah Penduduk kabupaten Pekalongan tahun 2019-

2023 (Jumlah Orang) 

Berdasarkan Gambar 1.1 dari Data Badan Pusat Statistik, Jumlah 

Penduduk kabupaten pekalongan terus mengalami peningkatan dari tahun 

2019 sampai 2023. Pertumbuhan jumlah penduduk tentunya akan 

berdampak signifikan pada Food Security  dan penyusutan lahan pertanian 

disamping pergeseran struktur ekonominya. 

Food Security  tidak hanya bergantung pada ketersediaan produksi, 

tetapi juga aspek akses dan pemanfaatannya (BPN, 2024). Pertumbuhan 

jumlah penduduk meningkatkan kebutuhan pangan sekaligus memperbesar 

tekanan terhadap lahan pertanian. Tantangan ini diperparah oleh 

keterbatasan tenaga kerja dan faktor eksternal lainnya yang berpengaruh 

terhadap sistem produksi pangan (Salsabila et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang strategis guna mengoptimalkan sumber daya 

yang ada serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan sektor pertanian.  
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-

2029 menetapkan swasembada pangan sebagai salah satu prioritas nasional. 

Kebijakan ini menekankan pentingnya sistem pangan berbasis eco-region 

yang memanfaatkan sumber daya lokal serta kearifan masyarakat 

(Kementerian PPN/Bappenas, 2025). Sejalan dengan kebijakan tersebut, 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

menetapkan bahwa produksi pangan dalam negeri harus dilakukan melalui 

langkah strategis, seperti pengembangan produksi berbasis sumber daya 

lokal, perlindungan lahan produktif, serta peningkatan efisiensi sistem 

usaha sektor pangan.  

Salah satu langkah konkret dalam implementasi kebijakan 

pembangunan desa adalah Program Padat Karya (PPK), yang bertujuan 

untuk meningkatkan Food Security  serta mendorong partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa (Manembu, 2019). Program ini merupakan 

bagian dari strategi pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja berbasis 

tenaga kerja lokal, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan 

terdampak pengangguran. Secara umum, PPK terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu Padat Karya Tunai (PKT) yang menggunakan pola pembayaran harian 

atau mingguan, serta Padat Karya Infrastruktur, yang berfokus pada 

pembangunan fisik seperti jalan desa, irigasi, dan fasilitas umum lainnya. 

Program ini telah diterapkan di berbagai daerah melalui beberapa inisiatif, 

seperti Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI), 

pembukaan lahan pertanian baru, serta optimalisasi pengelolaan lahan 
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produktif. Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, PPK tidak 

hanya meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi pedesaan dan selaras dengan target 

pembangunan dalam RPJMN 2025-2029. 

Sejak pandemi COVID-19, PPK semakin digencarkan sebagai bagian 

dari strategi pemulihan ekonomi nasional. Presiden Joko Widodo 

menekankan pentingnya program ini dalam memperkuat daya beli dan 

meningkatkan konsumsi masyarakat melalui belanja pemerintah, baik 

melalui APBN maupun APBD. Berdasarkan data Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), pada tahun 2021 program ini telah 

menyerap lebih dari 1,2 juta tenaga kerja di berbagai sektor, seperti 

pembangunan jalan desa, rehabilitasi irigasi, hingga perbaikan 

sanitasi(PUPR, 2020). Namun, di Kabupaten Pekalongan, implementasi 

PPK masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam optimalisasi 

perannya untuk pembangunan dan pengurangan pengangguran. Padahal, 

program ini memiliki potensi besar dalam memperkuat Food Security , salah 

satunya melalui percepatan pembangunan saluran irigasi guna 

meningkatkan produktivitas pertanian. 

Di sisi lain, program pemberdayaan masyarakat di Kabupaten 

Pekalongan masih menemui kekurangan, seperti rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan yang tidak memberikan dampak ekonomi secara 

langsung serta terbatasnya alokasi anggaran. Berdasarkan kebijakan 

terbaru, khususnya dalam Peraturan Menteri Keuangan 201/PMK.07/2022, 
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dana desa tahun 2023 lebih banyak dialokasikan untuk bantuan langsung 

tunai. Hal ini membuat ruang bagi program pemberdayaan berbasis Padat 

Karya menjadi semakin terbatas, sehingga perlu strategi yang lebih efektif 

dalam optimalisasi program tersebut di tingkat daerah. 

Kecamatan Wonopringgo merupakan salah satu wilayah yang telah 

mengimplementasikan Program Padat Karya (PPK) terbanyak di sektor 

pertanian pada tahun 2023, khususnya di Desa Jetak Lengkong dan Desa 

Wonopringgo. Pelaksanaan program ini mencerminkan komitmen 

pemerintah desa dalam mendukung peningkatan Food Security  serta 

percepatan peningkatan perekonomian masyarakat. Setiap tahunnya, PPK 

yang dijalankan di kedua desa ini mencakup berbagai kegiatan, seperti 

percepatan pembangunan saluran irigasi melalui reaktivasi irigasi sawah 

guna memastikan keberlanjutan masa tanam padi, pengurangan sampah 

lingkungan desa, pembukaan lahan pertanian baru, serta pengelolaan lahan 

pertanian milik desa. 

Peserta PPK menerima insentif dana dari pemerintah desa dengan 

skema pembayaran yang bervariasi, baik harian maupun mingguan, 

tergantung pada kebijakan masing-masing desa. Insentif ini berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan peserta program, yang pada akhirnya 

berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi desa. Dampak positif yang 

mungkin dapat dirasakan antara lain meningkatnya penjualan produk 

UMKM lokal, bertambahnya jumlah pedagang kecil yang memperoleh 
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keuntungan, serta berkembangnya UMKM baru setelah program 

dilaksanakan. 

Namun, keberlanjutan program ini menghadapi tantangan, terutama 

dalam hal keterbatasan anggaran desa dan minimnya tenaga kerja lokal yang 

terampil. Kepala Desa Rowokembu mengungkapkan bahwa keterbatasan 

dana menjadi hambatan utama dalam kelangsungan program ini, sementara 

Kepala Desa Wonopringgo menyatakan bahwa anggaran yang tersedia 

sangat terbatas, yaitu hanya sekitar 20 juta rupiah. Selain itu, Kepala Desa 

Jetak Lengkong juga menyoroti kendala dalam menjaga keberlanjutan 

program setelah musim panen berakhir. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan elemen 

fundamental dalam pembangunan ekonomi daerah. Melalui pengembangan 

keterampilan dan kapasitas produktif, masyarakat dapat berkontribusi 

secara aktif dan berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi. Haryanti et. 

al (2024) menekankan bahwa dalam perspektif pembangunan ekonomi 

Islam, kualitas sumber daya manusia tidak hanya menjadi faktor 

produktivitas, tetapi juga bagian dari sistem nilai yang menjunjung keadilan 

dan kemaslahatan. Dalam konteks Program Penguatan Ketahanan Pangan 

(PPK), pengembangan kapasitas masyarakat tidak hanya ditujukan untuk 

peningkatan produksi, melainkan juga untuk membentuk karakter sosial dan 

spiritual masyarakat agar selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

mencerminkan integrasi antara pemberdayaan ekonomi dan penguatan nilai 

keadilan serta kemanfaatan bersama sebagaimana ditegaskan dalam 
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kerangka maqāṣid al-syarī‘ah. Penguatan kompetensi masyarakat dalam 

program-program ketahanan pangan merupakan refleksi dari peran strategis 

SDM sebagai subjek pembangunan ekonomi yang berdaya secara spiritual 

dan material. 

Banyak penelitian terdahulu telah menyoroti peran Program Padat 

Karya (PPK) dalam mendorong pembangunan, terutama dalam penguatan 

infrastruktur fisik di pedesaan. Namun, terdapat keterbatasan kajian yang 

secara khusus mengaitkan implementasi program ini dengan peningkatan 

food security dan perekonomian masyarakat melalui pendekatan yang 

holistik dan berbasis nilai. Sebagian besar studi masih terfokus pada aspek 

teknis pelaksanaan, tanpa menggali kontribusi PPK dalam membangun 

kemandirian ekonomi lokal secara berkelanjutan. Lebih jauh, masih sedikit 

penelitian yang mengintegrasikan nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah seperti hifz 

al-māl (perlindungan harta), hifz al-nafs (perlindungan jiwa), dan hifz al-

‘aql (perlindungan akal) sebagai kerangka normatif dalam merancang dan 

mengevaluasi program PPK. 

Maqāṣid al-syarī‘ah memberikan fondasi filosofis yang kuat dalam 

mengarahkan pembangunan ekonomi agar tidak hanya mengejar aspek 

material, tetapi juga menjamin keberlanjutan, keadilan sosial, dan 

kemaslahatan umum. Belum banyak kajian yang mengeksplorasi 

bagaimana integrasi nilai-nilai ini dapat meningkatkan efektivitas program 

PPK dalam mengatasi hambatan struktural seperti keterbatasan anggaran, 

rendahnya partisipasi masyarakat, dan lemahnya pengelolaan sumber daya 
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lokal. Selain itu, peran PPK dalam pembentukan karakter, pengembangan 

keterampilan produktif, dan transformasi sosial ekonomi masyarakat juga 

belum tergali secara mendalam dalam konteks food security dan 

peningkatan kesejahteraan. 

Menyikapi kesenjangan tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

“Dampak Program Padat Karya terhadap Food Security dan 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat Perspektif Maqāṣid al-

Syarī‘ah (Studi Kasus Desa Jetak Lengkong dan Wonopringgo 

Kecamatan Wonopringgo)”. Studi ini bertujuan mengisi kekosongan 

teoritis dan praktis mengenai integrasi program pembangunan desa dengan 

nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah dalam upaya menciptakan ketahanan pangan 

dan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak program padat karya di Desa Jetaklengkong dan 

Desa Wonopringgo dalam meningkatkan food security dan peningkatan 

Perekonomian masyarakat? 

2. Bagaimana perspektif ekonomi syariah memandang program padat 

karya di Desa Jetaklengkong dan Desa Wonopringgo dalam 

meningkatkan food security dan peningkatan perekonomian 

masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dampak program padat karya di Desa Jetak Lengkong dan 

Desa Wonopringgo dalam meningkatkan food security (ketahanan 

pangan) dan perekonomian masyarakat. 

2. Mengkaji dampak program padat karya di Desa Jetak Lengkong dan 

Desa Wonopringgo dalam perspektif ekonomi syariah berdasarkan 

prinsip keadilan, keberlanjutan, dan pemberdayaan masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur tentang hubungan Program Padat Karya dengan 

Food Security  dan peningkatan perekonomian masyarakat. 

b. Mengembangkan kajian penerapan prinsip ekonomi syariah dalam 

program pemberdayaan Masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan rekomendasi kepada pemerintah desa dan masyarakat 

untuk meningkatkan efektivitas Program Padat Karya. 

b. Membantu pemerintah daerah dalam merancang kebijakan berbasis 

masyarakat yang mendukung Food Security  dan peningkatan 

perekonomian masyarakat. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup rumusan masalah, latar belakang penelitian, 

tujuan, manfaat, dan metodologi penelitian. Latar belakang penelitian 

menjelaskan motivasi utama dan urgensi penelitian. Pada bagian ini, 

pertanyaan penelitian diuraikan dalam rumusan masalah. Tujuan 

penelitian menguraikan hasil yang ingin dicapai, sementara manfaat 

penelitian menjelaskan kontribusi akademik dan praktis dari penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Mencakup teori-teori dasar yang terapkan pada penelitian. Beberapa 

Teori dasar yang dijabarkan mencakup konsep Program Padat Karya 

(PPK), ketahanan pangan (food security), peningkatan perekonomian 

masyarakat, serta perspektif ekonomi syariah terkait dengan penelitian 

ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan metodologi dan teknik penelitian. Jenis 

penelitian, lokasi, dan subjek penelitian, serta metodologi pengumpulan, 

analisis, dan keabsahan data, merupakan sub bab dari bagian ini. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis. Pembahasan dalam bab ini dilakukan 

dengan mengacu pada teori yang telah dijelaskan sebelumnya. Analisis 
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dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan atau 

memverifikasi teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bagian terakhir dan bagian ini mencakup kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang 

menjawab rumusan masalah. Saran diberikan sebagai rekomendasi bagi 

pihak terkait berdasarkan temuan penelitian, baik untuk penelitian 

lanjutan maupun implementasi kebijakan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dan sudah di analisis oleh 

peneliti tentang dampak program padat karya terhadap food security dan 

peningkatan perekonomian masyarakat perspektif ekonomi syariah (Studi 

Kasus Desa Jetak Lengkong Dan Wonopringgo  Kecamatan Wonopringgo) 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Padat Karya (PPK) di lokasi penelitian secara 

umum telah berjalan sesuai dengan pedoman teknis yang berlaku dengan 

mengutamakan prinsip swakelola dan keterlibatan langsung masyarakat 

dalam kegiatan pembangunan infrastruktur sederhana serta pemanfaatan 

sumber daya lokal. Program ini memberikan dampakpositif terhadap 

peningkatan ketahanan pangan melalui pembangunan sarana pendukung 

pertanian dan pemanfaatan lahan pertanian, serta turut mendorong 

perbaikan ekonomi masyarakat melalui pemberian upah harian dan 

penciptaan lapangan kerja sementara bagi warga yang menganggur atau 

setengah menganggur. Meski demikian, PPK masih menghadapi 

sejumlah kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia (SDM) 

dalam aspek keterampilan teknis, ketergantungan terhadap pihak ketiga, 

serta pelaksanaan program yang belum berkelanjutan karena sangat 

bergantung pada ketersediaan Dana Desa setiap tahunnya. 
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2. Berdasarkan hasil analisis implementasi Program Padat Karya (PPK) 

dengan pendekatan Islamic Empowerment Theory (IET), dapat 

disimpulkan bahwa program ini telah memberikan kontribusi positif 

dalam aspek spiritual, sosial, dan ekonomi masyarakat desa, terutama 

melalui keterlibatan kerja halal, peningkatan pendapatan sementara, dan 

pembangunan infrastruktur dasar. Namun, pelaksanaan PPK di Desa 

Jetaklengkong dan Wonopringgo masih menunjukkan keterbatasan 

dalam hal keberlanjutan, partisipasi inklusif, dan kelembagaan ekonomi 

syariah yang mapan. Keempat prinsip IET yakni maslaḥah-oriented 

action, ʿadālah dan inclusion, shūrā-based participation, serta taʿāwun 

dan social capital belum terimplementasi secara mendalam dan 

struktural. Agar PPK mampu mewujudkan transformasi falah komunitas 

secara berkelanjutan, diperlukan integrasi strategi jangka panjang 

melalui revitalisasi kelembagaan lokal, pelibatan aktif kelompok rentan, 

penguatan skema ekonomi syariah seperti zakat dan wakaf produktif, 

serta forum musyawarah desa berbasis prinsip shūrā yang inklusif dan 

deliberatif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini masih terbatas dalam menggali peran Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (Dinas PMD) sebagai pembina dan pendamping 

desa dalam pelaksanaan Program Padat Karya. kajian ini belum 

menjangkau secara luas peran dinas-dinas lain yang memiliki keterkaitan 

langsung dalam penelitian ini. 
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2. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup analisis 

yang masih terbatas dari perspektif ekonomi syariah sehingga diperlukan 

kajian lebih lanjut melalui pendalaman terhadap prinsip-prinsip ekonomi 

syariah lainnya serta perluasan objek penelitian agar menghasilkan kajian 

yang lebih komprehensif. 
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